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ABSTRACT 

Financial satisfaction is determined by various factors, including personal circumstances and 

a thorough understanding of individual financial needs. This research aims to examine the 

determinants of financial satisfaction in the sandwich generation and their implications for 

financial management behavior. The study adopts a quantitative and causal approach. Data 

collection was conducted through an online questionnaire distributed via social media 

platforms in Greater Jakarta, involving a sample of 125 individuals from the sandwich 

generation. The research findings indicate that financial literacy has a positive and significant 

impact on both financial management behavior and financial satisfaction. However, the 

hypothesis stating that financial attitudes affect financial management behavior and financial 

satisfaction is rejected. Furthermore, the study reveals that financial management behavior 

has a positive and significant influence on financial satisfaction among the sandwich 

generation. 
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ABSTRAK 

Kepuasan keuangan ditentukan oleh keadaan dan pemahaman akan kebutuhan finansial 

pribadinya. Maka, analisis penelitian ini diperlukan untuk menyelidiki faktor-faktor penentu 

kepuasan keuangan pada generasi sandwich dan implikasinya terhadap perilaku mengelola 

keuangan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan kausal. Pengumpulan data dilakukan melalui 

survei penelitian yang dilakukan di Jabodetabek dengan menggunakan kuesioner online yang 

disebarkan melalui media sosial dan melibatkan seratus dua puluh lima generasi sandwich. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan kepuasan keuangan. Hipotesis ditolak dimana 

sikap keuangan tidak mempengaruhi perilaku mengelola keuangan dan kepuasan keuangan. 

Perilaku mengelola keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan 

pada generasi sandwich. 

Kata kunci: perilaku mengelola keuangan, kepuasan keuangan, generasi sandwich 

 

PENDAHULUAN 

Kebahagiaan dalam bentuk kepuasan adalah keadaan yang dicapai melalui usaha 

sendiri. Tujuan hidup setiap orang adalah menjadi bahagia, apa pun yang terjadi. Salah satu 

cara untuk menemukan kebahagiaan adalah dengan mencapai pemenuhan finansial. 

Kesejahteraan finansial adalah hasil dari perilaku individu dalam hal bagaimana mereka 
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mengelola pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan finansial 

masyarakat dianggap berhasil bila mampu memenuhi tuntutan hidupnya baik secara langsung 

maupun dalam jangka panjang tanpa hambatan sedikitpun. 

Pemenuhan moneter dapat dipahami dengan melakukan hipotesis keuangan. Menurut 

(Ajzen, 2005), Theory of Planned Behaviour (TPB) memahami bahwa perilaku tunggal 

dihasilkan dari ekspektasi melalui Theory of Planned Behaviour (TPB). Hipotesis ini terdiri 

dari tiga bagian: (1) keyakinan sosial, khususnya perspektif pribadi tentang hasil yang akan 

dicapai dan penilaiannya; (2) mengatur keyakinan, khususnya keyakinan pribadi tentang 

inspirasi untuk mengukur sampai dengan asumsi dalam menentukan tujuan perilaku mengingat 

kenyataan bahwa mengatur asumsi diberikan kepada orang lain; dan (3) iman yang 

bertanggung jawab, khususnya adanya unsur-unsur yang membantu atau menghambat 

perkembangan tingkah laku dan stres. Theory of Planned Behaviour (TPB) berguna untuk 

menggambarkan seberapa yakin seseorang terhadap konsekuensi dari aktivitas moneter 

tertentu. 

Individu akan memutuskan apakah akan terlibat atau tidak dalam perilaku berdasarkan 

tingkat kepercayaan mereka. Tingkat kepercayaan diri seseorang berkaitan dengan 

kesediaannya untuk bertindak. Setelah mencapai tingkat kesadaran, mereka akan maju ke tahap 

intensitas perilaku (niat). Setelah tahap intensitas, mereka akhirnya memasuki tahap perilaku 

dengan melakukan berbagai aktivitas. Jika tindakan yang direncanakan itu dilakukan, mereka 

akan senang dengan hasil tindakannya (Mustikasari, 2007). 

Seseorang dapat mencapai tujuan finansial jika dia puas secara finansial. Kepuasan 

finansial didefinisikan sebagai kekayaan seseorang. Kesejahteraan finansial, di sisi lain, adalah 

analisis tingkat kebahagiaan individu dengan status keuangannya berdasarkan pemahaman 

tentang tuntutan keuangan spesifik mereka. Setiap orang mungkin memiliki situasi keuangan 

yang sama, tetapi mereka mungkin memiliki tingkat kepuasan finansial yang berbeda-beda. 

(Andani, 2018). 

Menurut Falahati et al. (2012), sikap keuangan dan literasi keuangan merupakan 

karakteristik yang dapat mempengaruhi kepuasan keuangan. Seseorang dengan sikap keuangan 

yang positif menurut Darmawan dan Pamungkas (2019) akan memiliki tingkat kepuasan 

keuangan yang tinggi. Sementara itu, Yap et al., (2018) menemukan bahwa sikap finansial 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan finansial. Literasi keuangan diperkenalkan sebagai faktor 

yang mempengaruhi kepuasan keuangan oleh (Falahati et al., 2012). 

Literasi keuangan adalah pengetahuan yang memungkinkan seseorang membuat 

keputusan keuangan yang tepat (Hasibuan et al., 2018). Literasi keuangan dikaitkan dengan 

penggunaan konsep dan metode yang tepat saat mengambil keputusan keuangan (Widiastuti & 

Santoso, 2017). Hal ini bertentangan dengan temuan Hasibuan et al., (2018) bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap kepuasan finansial. Kepuasan finansial dapat 

dipengaruhi oleh variabel perilaku dalam pengelolaan keuangan menurut (Darmawan dan 

Pamungkas, 2019). Menurut penelitian Andani (2018), variabel perilaku dalam pengelolaan 

keuangan meningkatkan kepuasan keuangan. Kebiasaan penanganan, pengelolaan, dan 

penggunaan uang seseorang yang baik akan meningkatkan rasa kebahagiaan finansialnya. 

Kemampuan mengelola keuangan seseorang agar dapat hidup lebih sejahtera disebut dengan 

literasi keuangan. Sikap finansial yang positif diasosiasikan dengan pengetahuan finansial yang 

positif. Individu yang memiliki literasi keuangan yang kuat dapat mengambil keputusan yang 

baik dan benar untuk kehidupan masa depannya, khususnya dalam pengelolaan keuangan 

(Ameliawati & Setiyani, 2018). Sementara itu, temuan Efrata (2019) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berdampak kecil terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Perilaku 

pengelolaan keuangan menurut Yap, Komalasari, dan Hadiansah (2018) merupakan variabel 

moderasi karena dipengaruhi oleh sikap keuangan dan literasi keuangan yang keduanya 

berdampak pada kepuasan. 
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Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ) Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) 2019, tingkat literasi keuangan mencapai 38,03%. Sesuai Peraturan 

Presiden Nomor 50 Tahun 2017 tentang Strategi Nasional Perlindungan Konsumen, tingkat 

kecakapan moneter tahun 2019 melampaui target sebesar 35%. Gambaran ini mencakup 12.773 

responden dari 34 Wilayah dan 67 Kabupaten/Perkotaan yang menangani seluruh wilayah 

administrasi moneter yang dikendalikan oleh OJK. Berdasarkan hasil studi OJK, laki-laki 

memiliki pendidikan keuangan yang lebih tinggi daripada perempuan, masing-masing sebesar 

39,94% dan 36,13%. 

Dorothy Mill melahirkan istilah "sandwich generation" pada tahun 1981 untuk 

menggambarkan apa yang sedang terjadi di mana usia produktif dihadapkan pada permintaan 

untuk mendukung orang tua mereka sambil membesarkan anak atau kerabat mereka, namun 

akibatnya tidak mendapat bantuan bersama. Selanjutnya, Mill menggunakan usia ini untuk 

menggambarkan usia yang "terjepit" di antara dua keadaan, mirip dengan sandwich. 

Sesuai tinjauan Pew Research Center yang diarahkan pada tahun 2013, hampir 47% 

orang berusia 40-50 tahun memiliki orang tua berusia 65 tahun atau lebih dan membesarkan 

anak-anak berusia 18 tahun atau lebih, dengan 15% mendukung kebutuhan keuangan 

keduanya. Proporsi ketergantungan lama terus meningkat selama beberapa tahun terakhir, naik 

dari 14,02 pada 2017 menjadi 16,76 pada 2021. Berdasarkan pengukuran, setiap 100 orang usia 

kerja (15-59 tahun) perlu membantu sekitar 17 orang lanjut usia. Berkenaan dengan pendanaan 

penduduk yang lebih tua, peningkatan jumlah orang lanjut usia secara langsung berhubungan 

dengan peningkatan kebutuhan, termasuk perawatan, yang dengan demikian berubah menjadi 

beban moneter untuk jumlah penduduk di usia yang berguna. Dengan demikian, diperlukan 

kerja sama yang lebih besar dalam menjalankan program-program untuk lansia yang dapat 

mengurangi gangguan kehandalan pada lansia dalam kelompok usia produktif. Rencana ini 

adalah untuk menjaga suara lama, otonom, dan sedinamis mungkin untuk mendukung 

perkembangan keuangan sementara yang lama bekerja.  

Dari pemaparan di atas dapat terlihat urgensi dari riset atas perilaku mengelola 

keuangan khususnya pada generasi sandwich di Jabodetabek. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membedah faktor-faktor penentu kepuasan keuangan terhadap perilaku mengelola 

keuangan pada generasi sandwich. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Literasi Keuangan 

 Chen dan Volpe (1998) pengelolaan keuangan pribadi (personal finance), tabungan 

(saving) dan pinjaman (borrowing), asuransi (insurance), dan investasi merupakan empat 

indikator literasi keuangan. Literasi keuangan adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan pemahaman individu tentang informasi keuangan pribadi. (Huston, 2010). 

Individu yang memahami konsep keuangan dengan baik lebih cenderung membuat keputusan 

yang tepat dan memperbaiki perilaku keuangan mereka. Literasi keuangan mendasari 

pengambilan keputusan seseorang di bidang keuangan. Literasi keuangan dapat dicapai dengan 

meningkatkan kemampuan keuangan dan menggunakan berbagai alat keuangan. (Kautsar & 

Asandimitra, 2019) 

. 

Sikap Keuangan 

Literasi keuangan membutuhkan pemahaman tentang sikap dan preferensi seseorang. 

Sikap konsumen dapat berdampak pada keputusan keuangan mereka. Prinsip diterapkan dalam 

sikap keuangan. Sikap keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui 

pengambilan keputusan yang baik dan pengelolaan sumber daya (Rajna et al., 2011). 

Akibatnya, sikap keuangan dapat dianggap sebagai kecenderungan psikologis yang 
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diungkapkan ketika mengevaluasi pengelolaan keuangan yang direkomendasikan dengan 

tingkat persetujuan dan ketidaksetujuan (Parrotta & Johnson, 1998). 

Sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai kemauan individu untuk menghadapi 

kesulitan keuangan (Rai, Dua & Yadav, 2019). Sikap keuangan mengacu pada pola pikir, 

pendapat, dan evaluasi individu terhadap masalah keuangan yang diwujudkan melalui sikap. 

(Kautsar & Asandimitra, 2019). Obsesi, kekuasaan, usaha, kekurangan, penyimpanan, dan 

keamanan adalah enam indikator yang digunakan untuk menilai sikap keuangan. (Herdjiono & 

Damanik, 2016). 

 

Perilaku Mengelola Keuangan 

Perilaku mengelola keuangan didefinisikan sebagai perilaku individu dalam mengelola 

keuangan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Al Kholilah & Iramani, 2013). 

Tanggung jawab mengelola keuangan seseorang terkait dengan perilaku pengelolaan 

keuangan. Perilaku keuangan yang baik atau buruk ditentukan tidak hanya oleh keyakinan pada 

kemampuan diri sendiri, tetapi juga dengan mempertimbangkan kemampuan aktual dan faktor 

pendukung lainnya. (Asandimitra & Kautsar, 2019). Mengetahui jumlah pengeluaran, 

membayar tagihan, memiliki perencanaan keuangan, memiliki uang yang tersedia untuk diri 

sendiri dan keluarga, dan menabung adalah indikator perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

(Al Kholilah & Iramani, 2013). Konsumsi, manajemen arus kas, tabungan, investasi, dan 

manajemen kredit adalah empat bidang perilaku manajemen keuangan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan generasi sandwich patut untuk diteliti agar 

generasi sandwich tidak terjebak dalam kesulitan keuangan. 

 

Kepuasan Keuangan 

Kepuasan keuangan adalah komponen mendasar dari kebahagiaan yang dihasilkan dari 

usaha seseorang. Kepuasan finansial menjadi komponen kepuasan hidup. Orang yang puas 

secara finansial juga puas dengan kehidupan mereka. Melihat perspektif pendapatan pribadi, 

mengelola masalah keuangan, menemukan kebutuhan pokok, memiliki utang atau tidak, 

menabung, memastikan ketersediaan uang untuk masa depan, dan menentukan tujuan hidup 

adalah beberapa indikator yang dapat mengukur kepuasan finansial. (Hasibuan, Lubis & HR, 

2018). 

 

Kerangka Teori Dan Hipotesis 

Literasi Keuangan dan Perilaku Mengelola Keuangan 

 Arfiana (2021) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan finansial pada masyarakat Kabupaten Pamekasan Hasil temuan menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berdampak pada perilaku pengelolaan keuangan karena adanya kesadaran 

menabung yang tinggi dan telah mempraktekkannya sejak lama. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah individu dengan literasi keuangan yang baik lebih mampu menerapkan 

tindakan yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mukhafi (2020) menjelaskan literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, menurut faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan keuangan pekerja di kota Surabaya. Beberapa responden dalam 

penelitian ini sudah menerapkan manajemen keuangan yang baik. Perusahaan dapat 

mengajarkan literasi keuangan dengan menerapkan program dan sistem yang mengajarkan 

karyawan cara menabung dan mengelola tabungan, berinvestasi, mengelola pendapatan, dan 

mengendalikan masa depan keuangan mereka. 

Hasil temuan Zaniarti dan Wijaya (2020) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan generasi milenial di Bandung. 

Penelitian ini menyarankan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan generasi 
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milenial, membuat kurikulum pendidikan literasi keuangan, dan menyarankan peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian di kalangan generasi milenial di luar Bandung serta 

mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

 

Sikap Keuangan dan Perilaku Mengelola Keuangan 

 Yap, Komalasari dan Hadiansah (2018) telah melakukan penelitian untuk menguji 

pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sikap 

keuangan adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 

menurut temuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa memiliki keterampilan keuangan 

yang baik sangat penting dalam mencapai kepuasan keuangan dalam rumah tangga. Temuan 

penelitian ini berguna untuk mengingatkan para suami istri bahwa untuk mencapai kepuasan 

finansial diperlukan sikap keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan yang baik. 

Hasil temuan Ameliawati dan Setiyani (2018) menunjukkan adanya hubungan yang 

positif antara pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun 2015. Penelitian yang 

dilakukan oleh Siswanti dan Halida (2020) menjelaskan sikap keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

 

Literasi Keuangan dan Kepuasan Keuangan 

Yap, Komalasari dan Hadiansah (2018) menemukan bahwa literasi keuangan 

merupakan indikator perilaku seseorang terhadap pengelolaan keuangannya, yang dapat 

mengontrol kepuasan keuangan rumah tangganya. Hasil temuan penelitian oleh Hasibuan, 

Lubis dan HR (2018) menemukan bahwa literasi keuangan dan literasi keuangan dapat 

mempengaruhi kepuasan pengusaha. Literasi keuangan dapat membantu mereka membangun 

keputusan manajemen keuangan yang baik. 

 

Sikap Keuangan dan Kepuasan Keuangan 

Pada penelitian Arifin (2018) menunjukan bahwa sikap keuangan merupakan variabel 

yang paling berpengaruh terhadap kepuasan keuangan, dengan perilaku pengelolaan keuangan 

sebagai mediator. Oleh karena itu, dapat disimpulkan memiliki keterampilan keuangan yang 

baik sangat penting dalam mencapai kepuasan keuangan dalam rumah tangga. Temuan 

penelitian ini mengingatkan masyarakat bahwa memiliki sikap finansial yang baik diperlukan 

untuk mencapai kepuasan finansial. Peneltian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Parrotta 

dan Johnson (1998) mendefisnisikan sikap dan pendapatan finansial yang lebih tinggi 

ditemukan mendukung peningkatan kepuasan finansial. 

 

Perilaku Mengelola Keuangan dan Kepuasan Keuangan 

Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2018) menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan 

keuangan diperlakukan sebagai variabel antara (variabel perantara), yang mempengaruhi 

kepuasan keuangan sebagai variabel dependen dalam hubungannya dengan dua variabel 

sebelumnya. Kepuasan finansial dipengaruhi oleh hasil tes perilaku pengelolaan keuangan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa memiliki keterampilan keuangan yang baik sangat 

penting dalam mencapai kepuasan keuangan dalam rumah tangga. 

 Arfiana (2021) telah melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan finansial pada penduduk Kabupaten Pamekasan. Hasil temuan menunjukkan bahwa 

perilaku mengelola keuangan belum mampu memediasi literasi keuangan terhadap kepuasan 

finansial karena responden hanya menabung tanpa memperhatikan aspek lain dari perilaku 

keuangan yang baik sehingga kurang mampu meningkatkan kepuasan finansialnya. 
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Hasil penelitian Mukhafi (2020) menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan 

tidak dapat memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap kepuasan keuangan dan literasi 

keuangan terhadap kepuasan keuangan. 

 

Hipotesis  

H1 : Literasi keuangan mempengaruhi perilaku mengelola keuangan secara positif. 

H2 : Sikap keuangan mempengaruhi perilaku mengelola keuangan secara positif. 

H3 :  Literasi keuangan mempengaruhi kepuasan keuangan secara positif. 

H4 :  Sikap keuangan mempengaruhi kepuasan keuangan secara positif. 

H5 : Perilaku mengelola keuangan mempengaruhi kepuasan keuangan secara positif. 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membahas tentang kepuasan keuangan pada generasi sandwich dan 

implikasinya terhadap perilaku mengelola keuangan di Jabodetabek dilakukan survei online 

dengan Google Form pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan model penelitian deskriptif kausal. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling dengan memenuhi kriteria antara lain generasi sandwich {warga yang 

menanggung biaya keatas (orang tua) dan kebawah (anak ataupun adik mereka)} di 

Jabodetabek. Untuk menentukan jumlah sampel merujuk pada Hair et al., (2017) yaitu 

menggunakan ukuran sampel yang sangat kecil dalam pendekatan PLS-SEM (kurang dari 100 

responden).  

 

Teknik Analisis Data 

Dalam menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

validitas (convergent validity dan discriminant validity), uji reliabilitas, uji hipotesis dan uji 

model dengan menggunakan aplikasi SMART PLS. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan google form yang disebarkan melalui sosial media. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Peneliti mengumpulkan 125 responden yang memenuhi kriteria, yaitu mereka yang 

mendukung keluarga atas (orang tua dan/atau kerabat) dan bawah (anak atau adik) di 

Jabodetabek. Responden penelitian ini terdiri dari empat puluh lima laki-laki (36%), dan 

delapan puluh perempuan (64%). Mayoritas responden dalam penelitian ini berusia antara dua 
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puluh satu dan dua puluh lima tahun. Pada penelitian ini jumlah responden yang berusia dua 

puluh satu sampai dua puluh lima tahun adalah delapan puluh tiga orang (66,4%), tiga belas 

orang (10,4%) berusia dua puluh enam sampai tiga puluh tahun, lima orang (4%), dan sebelas 

orang (8,8% ) berusia tiga puluh enam sampai empat puluh tahun. Ada sebanyak enam orang 

(4,8%) berusia antara empat puluh satu dan empat puluh lima, empat orang (3,2%) berusia 

antara empat puluh enam dan lima puluh, dan tiga orang (2,4%) berusia di atas. lima puluh. 

Menurut status perkawinan, mayoritas responden masih lajang. Jumlah responden yang belum 

menikah sebanyak 92 (73,6%), jumlah responden yang menikah sebanyak tiga puluh (24%), 

dan jumlah responden yang bercerai/berpisah sebanyak tiga orang (2,4%). Menurut tingkat 

pendidikan terakhir, mayoritas responden dalam penelitian ini tamat SMA. Satu responden 

(0,8%) berpendidikan kurang dari SMA, lima puluh tujuh orang (45,6%) lulus SMA, sebelas 

orang (8,8%) lulus diploma, lima puluh lima orang (44%) lulus terlambat dengan gelar sarjana. 

gelar, dan satu responden (0,8%) telah lulus dengan gelar master. Menurut status pekerjaan 

mereka, sebagian besar responden bekerja. Terdapat lima belas responden pengangguran 

(12%), sembilan puluh enam responden bekerja (76,8%), dan empat belas responden 

wiraswasta (11,2%). Menurut pekerjaannya, mayoritas responden adalah pegawai swasta. 

Responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak tiga orang (2,4%), responden yang bekerja 

sebagai pegawai swasta sebanyak lima puluh lima orang (44%), responden yang bekerja 

sebagai guru/dosen sebanyak enam orang (4,8%), responden yang bekerja sebagai wiraswasta 

sebanyak enam belas orang (12,8%). ), dan empat puluh lima responden bekerja lainnya (36%). 

 

Tabel 1 Jumlah dan Presentase Profil Responden 

 
Sumber : Diolah peneliti  (2022) 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Convergent Validity 

Hubungan antara indikator dan skor konsep menunjukkan validitas konvergen model 

pengukuran dengan indikator reflektif. Indikator individual dianggap kredibel jika nilai 

korelasinya lebih besar dari 0,70. Namun, demikian pada riset tahap pengembangan skala, 

loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. Berdasarkan pada hasil dari outer loading 

menunjukkan adanya indikator memiliki loading dibawah 0,60 dan tidak signifikan. Peneliti 

memasukan hasil pengolahan data dengan menghapus indikator KK_5, SK_1, SK_2, SK_3, SK_4, dan 

SK_7 yang memperoleh gambar model seperti yang ditampilkan diatas dan hasil pengujian outer model 

sebagai berikut: 
  

Tabel 2. Outer Loading 
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Sumber : Diolah peneliti (2022) 

 

Setelah menghapus indikator secara satu per satu dan langkah kedua dari outer loading, 

semua indikator pada diagram dan tabel 2 memiliki faktor loading lebih besar dari 0,70, 

menunjukkan bahwa semua indikator adalah indikator yang valid untuk mengukur konstruk. 

 

 
Gambar 2 Outer Model 

Sumber : Data Peneliti, 2022 
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Discriminant Validity 

Cross loading digunakan dalam uji validitas diskriminan. Jika nilai indikator cross 

loading pada suatu variabel lebih besar dari pada variabel lainnya, maka suatu indikator 

dianggap memiliki validitas diskriminan. Nilai cross loading masing-masing indikator yaitu : 

 
Tabel 3. Cross Loading 

 
Sumber : Data Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel 3, banyak indikator dalam variabel penelitian memiliki nilai cross 

loading yang lebih kecil dari nilai cross loading pada variabel lain, yang harus diketahui dan 

dipantau lebih lanjut. Nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) digunakan 

untuk menilai validitas diskriminan. Merujuk pada Hair et al., (2017), model yang layak harus 

memiliki nilai lebih besar dari 0,5. Reliabilitas komposit dari indikator yang mengukur 

konstruk adalah tes berikutnya. Jika nilai composite reliability lebih dari 0,60, konstruk 

dikatakan reliabel. Hal ini juga dapat dilihat dengan melihat reliabilitas konstruk atau variabel 

laten yang ditentukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha dari blok indikator yang 

mengukur konstruk tersebut. Jika nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,7, konstruk dianggap 

dapat diandalkan. 
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Hasil berikut disediakan untuk setiap variabel yang terdiri atas kepuasan keuangan, 

literasi keuangan, perilaku mengelola keuangan, dan sikap keuangan. Berikut adalah tabel 

loading untuk variabel penelitian konstruksi yang dihasilkan dari menjalankan program 

SMART PLS: 
Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE) 

 
Sumber : Data Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4, Average Variance Extracted (AVE) masing-masing variabel yaitu 

kepuasan keuangan, literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan, dan sikap keuangan 

memiliki nilai konstruk lebih dari 0,50, menunjukkan bahwa semua konstruksi reliabel. 

Akibatnya, setiap variabel memiliki validitas diskriminan yang kuat. 

Sedangkan dapat diketahui pada tabel 4 nilai composite reliability variabel kepuasan 

keuangan, literasi keuangan, perilaku mengelola keuangan dan sikap keuangan menunjukkan 

nilai konstruk > 0,60. Hasil ini menunjukan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi 

composite realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat 

realibilitas yang tinggi. 

Selanjutnya, variabel cronbach's alpha kepuasan keuangan, literasi keuangan, perilaku 

pengelolaan keuangan, dan sikap keuangan pada tabel 4 memiliki nilai konstruk > 0,70, 

menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach's 

alpha, menyiratkan bahwa secara keseluruhan variabel memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

Akibatnya, indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan validitas 

diskriminan yang baik dalam hal membangun variabel masing-masing. 

 

Analisis Inner Model 

Model struktural (model dalam) dievaluasi untuk memastikan bahwa model tersebut 

kuat dan akurat. Beberapa indikasi menunjukkan tahapan analisis yang dilakukan pada evaluasi 

model struktural: 

 

Koefisien Determinasi (R2 ) 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 

Smart PLS 3.0 diperoleh nilai R Square sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data Peneliti, 2022 

 

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai R Square untuk variabel kepuasan keuangan (Z) 

adalah 0,518. Perolehan tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya kepuasan keuangan 
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adalah 51,8 %. Hal ini berarti variabel literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh 

terhadap kepuasan keuangan sebesar 51,8% dan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Sedangkan bahwa nilai R Square untuk variabel perilaku mengelola keuangan adalah 0,666. 

Perolehan tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya perilaku mengelola keuangan 

adalah 66,6 %. Hal ini berarti variabel literasi keuangan, sikap keuangan dan kepuasan 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku mengelola keuangan sebesar 66,6% dan sisanya 

33,4% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 
Tabel 6. Effect size (f-square) 

  
Sumber : Data Peneliti, 2022 

 

Pengujian Hipotesis 

Setelah menilai inner model maka hal berikutnya mengevaluasi hubungan antar 

konstruk laten seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada 

penelitian ini dilakukan dengan melihat T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis dinyatakan 

diterima apabilai nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05. Berikut ini adalah hasil Path 

Coefficients menggunakan program SmartPLS : 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

 
Sumber : Data Peneliti, 2022 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa ada tiga hipotesis yang 

diterima. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan 

dengan nilai (T-statistic = 1,972 atau >1,96) dan P-Value sebesar 0,049 atau <0,05. Literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku mengelola keuangan dengan 

nilai (T-statistic = 18,929 atau >1,96) dan P-Value sebesar 0,000 atau <0,05. Perilaku 

mengelola keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan dengan 

nilai (T-statistic = 3,664 atau >1,96) dan P-Value sebesar 0,000 atau <0,05. 

          Selanjutnya terdapat dua hipotesis ditolak dalam penelitian ini. Sikap keuangan tidak 

mempengaruhi kepuasan keuangan dengan nilai (T-statistic = 1,926 atau <1,96) dan P-Value 

sebesar 0,055 atau >0,05. Kemudian, T-Statistic Sikap Keuangan->Perilaku Mengelola 

Keuangan menjelaskan perilaku mengelola keuangan tidak dipengaruhi oleh sikap keuangan 

generasi sandwich. Koefisien parameter pada original sample menunjukkan angka sebesar -

0,008. Angka dapat menjelaskan bahwa pengaruh pada jalur ini bersifat negatif dimana 

koefisien jalurnya sebesar 0,8%. Hasil pada P-Value menjelaskan bahwa pengaruh yang ada 

tidak signifikan. Angka pada jalur ini sebesar 0,120 atau lebih kecil dari 1,96 yang menjelaskan 

bahwa hipotesis kelima ditolak. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian tentang determinan kepuasan keuangan 

terhadap perilaku mengelola keuangan pada generasi sandwich, maka dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku mengelola 

keuangan pada generasi sandwich dimana sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arfiana (2021) yang melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kepuasan 

keuangan pada masyarakat Kabupaten Pamekasan. Dimana financial literacy memiliki 

pengaruh terhadap financial management behavior. Implikasi dari penelitian ini mendukung 

Theory of Planned Behavior yang mendasari individu dalam pengambilan keputusan dengan 

pertimbangan dan pikiran rasional. Implikasi praktik pada penelitian ini yakni individu yang 

memiliki literasi keuangan baik memungkinkannya mengimplementasikan dengan tindakan 

baik. 

Hipotesis kedua ditolak dimana sikap keuangan generasi sandwich dalam penelitian ini 

tidak mempengaruhi perilaku mengelola keuangan dengan nilai (T-statistic = 0,120 atau <1,96) 

dan P-Value sebesar 0,452 atau >0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa tidak berpengaruhnya 

sikap keuangan terhadap perilaku mengelola keuangan pada generasi sandwich di Jabodetabek. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yap, Komalasari dan Hadiansah (2018) 

menganalisis dampak kecakapan keuangan (financial literacy) dan sikap keuangan (financial 

attitude) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (financial management behavior). Hasilnya 

menunjukkan bahwa sikap keuangan adalah variabel yang paling berpengaruh pada perilaku 

mengelola keuangan.  

Selanjutnya untuk hipotesis ketiga yaitu literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan keuangan pada generasi sandwich. Hal ini sejalan dan relevan 

dengan penelitian Yap, Komalasari dan Hadiansah (2018) bahwa literasi keuangan menjadi 

bagian pendukung seseorang berperilaku terhadap manajemen keuangannya yang dapat 

menentukan kepuasan keuangan rumah tangganya. Literasi keuangan yang baik dapat 

membantu mereka dalam menentukan keputusan yang akurat ditentukan pada keuangan 

manajemen.  

Hipotesis keempat ditolak dimana sikap keuangan generasi sandwich dalam penelitian 

ini tidak mempengaruhi kepuasan keuangan dengan nilai (T-statistic = 1,926 atau <1,96) dan 

P-Value sebesar 0,055 atau >0,05. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Arifin (2018) 

menyatakan bahwa sikap keuangan adalah variabel yang paling berpengaruh pada kepuasan 
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keuangan dengan perilaku mengelola keuangan sebagai mediasinya dimana mengingatkan 

individu untuk mencapai kepuasan keuangan diperlukan sikap keuangan yang baik. 

Selanjutnya untuk hipotesis kelima diterima yaitu perilaku mengelola keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan pada generasi sandwich. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2018) menunjukkan bahwa perilaku 

mengelola keuangan berpengaruh pada kepuasan keuangan. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa memiliki kecakapan keuangan yang baik sangat diperlukan dalam mencapai kepuasan 

keuangan dalam rumah tangga. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

mengelola keuangan pada generasi sandwich. Kesimpulan ini membuktikan bahwa tingginya 

tingkat literasi keuangan pada generasi sandwich diikuti dengan tingginya tingkat perilaku 

mengelola keuangan. Sebaliknya, semakin rendahnya tingkat literasi keuangan pada generasi 

sandwich maka semakin rendah juga tingkat perilaku mengelola keuangannya. Sikap  

keuangan generasi sandwich dalam penelitian ini tidak ditemukan mempengaruhi perilaku 

mengelola keuangan. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

keuangan pada generasi sandwich. Kesimpulan ini membuktikan bahwa tingginya tingkat 

literasi keuangan pada generasi sandwich diikuti dengan tingginya tingkat kepuasan keuangan. 

Sebaliknya, semakin rendahnya tingkat literasi keuangan pada generasi sandwich maka 

semakin rendah juga tingkat kepuasan keuangannya. Sikap keuangan generasi sandwich dalam 

penelitian ini tidak ditemukan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. Perilaku mengelola 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan keuangan pada generasi 

sandwich. Kesimpulan ini membuktikan bahwa tingginya tingkat perilaku mengelola keuangan 

pada generasi sandwich diikuti dengan tingginya tingkat kepuasan keuangan. Sebaliknya, 

semakin rendahnya tingkat perilaku mengelola keuangan pada generasi sandwich maka 

semakin rendah juga tingkat kepuasan keuangannya. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, masih sedikit penelitian tentang 

pengaruh perilaku mengelola keuangan terhadap kepuasan keuangan. Variabel independen 

yang berbeda dapat digunakan dalam penelitian mendatang karena ada banyak variabel 

tambahan yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah kepuasan keuangan melalui 

perilaku pengelolaan keuangan. Lokasi penelitian kemudian dapat diperluas untuk mencakup 

tempat-tempat menarik lainnya untuk penyelidikan yang tidak terkait dengan wilayah 

Jabodetabek. Hasilnya, temuan penelitian akan berkualitas tinggi dan unik yang dapat 

menambah pengetahuan baik bagi individu maupun masyarakat. 
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